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ABSTRAK  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendukung 

perekonomian masyarakat, namun banyak UMKM yang menghadapi permasalahan dalam 

meningkatkan daya tarik produk. Salah satu permasalahan yang dihadapi Catering Kapapah 

Jaya adalah kemasan produk yang belum memiliki identitas usaha serta kegiatan promosi 

yang masih sangat terbatas. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

permasalahan kemasan produk dan keterbatasan dalam promosi yang dihadapi oleh Catering 

Kapapah Jaya. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan kualitatif 

melalui observasi, wawancara, dan pendampingan kepada mitra. Hasilnya pihak UMKM 

dapat melakukan rebranding kemasan yang menjadi ciri khas usaha serta mampu 

meningkatkan promosi melalui media sosial yang dapat membantu memperluas jangkauan 

pemasaran 
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Pendahuluan  

UMKM diyakini sebagai pilar 

utama pembangunan ekonomi, 

sehingga diberikan dorongan, 

kesempatan, dan dukungan sebagai 

wujud keberpihakan terhadap ekonomi 

kerakyatan (Ilham et al 2023). Tidak 

hanya di negara maju, usaha mikro, 

kecil dan menengah (UMKM) 

memiliki suatu peran yang sangat 

penting dalam pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi di negara 

berkembang. Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) memiliki peran 

strategis dalam mendukung 

perekonomian masyarakat, khususnya 

dalam penciptaan lapangan kerja dan 

pemenuhan kebutuhan konsumsi. 

Namun, banyak UMKM masih 

menghadapi permasalahan dalam 

meningkatkan daya tarik produk di 

tengah persaingan usaha yang semakin 

ketat. Daya tarik produk menjadi 

faktor penting karena memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen serta 

keberlanjutan usaha (Tambunan, 

2021).  

Bentuk kemasan dan cara 

produksi suatu UMKM menjadi dua 

aspek penting yang sangat 

berpengaruh terhadap daya tarik suatu 

produk. Identitas visual menjadi sangat 

penting bagi usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) saat ini. Identitas 

visual tidak hanya berfungsi sebagai 

penanda dan branding produk, tetapi 

juga berfungsi sebagai alat untuk 

menarik perhatian pelanggan, 

menciptakan citra yang positif, dan 

meningkatkan daya saing produk. 
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Dengan visual yang menarik, maka 

promosi produk dapat dimaksimalkan. 

Promosi produk UMKM yang efektif 

dapat dilakukan dengan 

mengoptimalkan platform media 

sosial, melalui konten visual yang 

menarik dan kemasan yang dapat 

menarik perhatian pelanggan. Media 

sosial salah satu saluran pemasaran 

daring terbaik dan instagram adalah 

salah satu platform dengan 

pertumbuhan tercepat yang tersedia 

saat ini (Tambunan, 2021). Dengan 

konten yang menarik dan interaksi 

yang aktif, UMKM dapat membangun 

citra mereka dan menarik lebih banyak 

pelanggan.  Menurut Nashir, 

Teknologi informasi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pendukung, 

tetapi juga telah menjadi faktor 

penggerak utama transformasi bisnis di 

berbagai sektor ekonomi, termasuk 

UMKM. Dengan kemajuan teknologi 

seperti internet, media sosial dan 

platform e-commerce, UMKM 

memiliki peluang untuk meningkatkan 

efisiensi operasional, memperluas 

akses pasar, serta menciptakan strategi 

pemasaran yang lebih efektif (Laudon 

& Laudon, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi 

selama pengabdian, Catering Kapapah 

Jaya sebagai salah satu UMKM di 

Palembang menghadapi permasalahan 

di pengemasan produk dan promosi 

produknya. Di Catering Kapapah Jaya, 

kemasan produk belum menampilkan 

identitas usaha sementara itu kegiatan 

produksi masih sangat terbatas. Hal ini 

menyebabkan Catering Kapapah Jaya 

kurang dikenal di mata konsumen. 

Pengemasan produk yang masih 

bersifat sederhana dan belum 

dilakukan secara terencana berdampak 

pada rendahnya daya tarik produk di 

mata konsumen dibandingkan dengan 

produk catering yang lain. Selain itu, 

faktor lain yang menghambat 

pengembangan bisnis adalah bahwa 

pelaku usaha kurang memahami 

pentingnya pengemasan dan promosi 

sebagai strategi pemasaran. Padahal, 

pengemasan dan promosi yang tepat 

dapat meningkatkan nilai produk dan 

menciptakan citra perusahaan yang 

lebih profesional. Kemasan harus 

mampu menyampaikan pesan lewat 

komunikasi informatif, seperti halnya 

komunikasi antara penjual dan pembeli 

(Mashadi & Aang Munawar, 2020). 

Oleh karena itu, UMKM memerlukan 

bantuan untuk meningkatkan daya 

tarik produk melalui pengemasan dan 

promosi. Ini diperlukan agar bisnis 

dapat berkembang dan tetap bersaing 

di pasar yang semakin kompetitif. 

Catering Kapapah Jaya dipilih 

sebagai subjek pengabdian karena 

memiliki potensi usaha yang baik 

namun masih memerlukan 

pendampingan dalam meningkatkan 

daya tarik produk. Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk menganalisis peran upaya untuk 

meningkatkan daya tarik produk 

melalui pengemasan dan promosi pada 

Catering Kapapah Jaya, sehingga 

diharapkan dapat mendukung 

pengembangan usaha dan 

meningkatkan daya saing UMKM 

tersebut. Hasil pengabdian ini 

diharapkan dapat membantu 

pertumbuhan bisnis dan meningkatkan 

daya saing UMKM Catering Kapapah 

Jaya secara berkelanjutan dengan 

memberikan pemahaman dan saran 
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yang sesuai dengan kebutuhan 

bisnis. Dengan demikian, diharapkan 

bahwa kegiatan pengabdian ini 

memberikan manfaat bagi mitra dan 

juga membantu pengembangan 

UMKM secara lebih luas dengan 

memberikan referensi bagi pelaku 

UMKM lainnya untuk 

mengoptimalkan daya tarik produk 

melalui strategi pengemasan dan 

promosi yang lebih terencana dan 

berkelanjutan. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan di Catering Kapapah 

Jaya yang bergerak di bidang kuliner 

dan juga Wedding Organizer. Catering 

Kapapah Jaya berlokasi di Jl. 

Setunggal Gg. Kenangan 6 Blok B-C 8 

Ilir, Kec. Ilir Timur III, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan. Subjek 

pengabdian dalam kegiatan ini adalah 

pemilik usaha dan karyawan yang 

terlibat langsung dalam proses 

pengemasan dan promosi produk. 

Catering Kapapah Jaya selaku mitra 

terlibat langsung dalam rangkaian 

kegiatan magang. Catering Kapapah 

Jaya menyampaikan kendala usaha 

mereka dalam pengemasan dan 

promosi produk.  

Metode pengabdian yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan beberapa 

teknik pengumpulan data, yaitu 

observasi, wawancara, dan diskusi 

kelompok. Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung kondisi 

pengemasan dan promosi produk. 

Wawancara dilakukan dengan pemilik 

usaha untuk menggali informasi terkait 

kendala dan kebutuhan usaha. Selain 

itu, diskusi dilakukan sebagai sarana 

bertukar pendapat dalam merumuskan 

upaya peningkatan daya tarik produk 

melalui pengemasan dan promosi. 

 Ada pun tahapan kegiatan 

pengabdian yang dilakukan untuk 

mengobservasi penelitian adalah: 

 
 Tabel 1. Tahapan Kegiatan 

No Tahapan Kegiatan Uraian Kegiatan 

1 Identifikasi Awal 

Melakukan koordinasi awal dengan pihak 

Catering Kapapah Jaya sebagai mitra, 

pengenalan lingkungan usaha, 

mengobservasi permasalahan yang ada serta 

melakukan penyusunan rencana 

2 Menganalisis Permasalahan 
Mewawancara pemilik usaha terkait dengan 

permasalahan yang dihadapi. 

3 Diskusi dan Penemuan Solusi 

Melakukan diskusi bersama kelompok dan 

mitra untuk mengidentifikasi permasalahan 

dan menemukan solusi untuk peningkatan 

daya tarik produk melalui pengemasan dan 

promosi. 

4 Implementasi Program 
Melaksanakan kegiatan pengabdian berupa 

pendampingan kepada mitra serta 
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melakukan rebranding kemasan dan 

melakukan promosi produk. 

5 Monitoring dan Evaluasi 

Melakukan pemantauan serta evaluasi 

terhadap hasil pelaksanaan kegiatan untuk 

melihat perubahan pada kemasan serta 

promosi serta dampak kepada mitra. 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara dengan karyawan 

Catering Kapapah Jaya yang dimulai 

pada tanggal 29 September 2025, 

diketahui bahwa kondisi awal 

pengemasan produk masih bersifat 

sederhana dan belum memiliki 

identitas visual yang konsisten. 

Kemasan yang digunakan selama ini 

belum menampilkan informasi usaha 

yang jelas, seperti logo, nama usaha, 

maupun keterangan produk. Kondisi 

ini menyebabkan kemasan belum 

mampu mencerminkan citra usaha 

secara profesional serta kurang 

menarik di mata konsumen. Selain itu, 

karena kegiatan promosi produk masih 

terbatas dan tidak direncanakan 

dengan baik, jangkauan promosi 

produk masih relatif sempit dan 

produk menjadi kurang dikenal oleh 

konsumen di luar pelanggan tetap. 

Kemasan produk yang sederhana 

biasanya hanya berfungsi sebagai 

perlindungan produk tanpa 

mempertimbangkan aspek estetika dan 

identitas bisnis. Akibatnya, produk 

Catering Kapapah Jaya sulit dibedakan 

dengan merek catering lainnya yang 

menggunakan kemasan yang lebih 

menarik dan informatif. 

Pelaku usaha beranggapan 

bahwa kemasan yang menarik tidak 

akan memberikan dampak signifikan 

terhadap penjualan serta membutuhkan 

biaya yang relatif tinggi. Namun, 

kemasan yang baik seharusnya 

berfungsi sebagai media komunikasi 

dan promosi untuk mendukung 

peningkatan penjualan. (Asj’ari 
Fachrudy, et al 2024). Oleh karena itu, 

rebranding kemasan yang dilakukan 

sebagai langkah awal untuk 

memperbaiki tampilan visual produk 

melalui penambahan identitas usaha, 

seperti logo dengan design yang telah 

dirancang sedemikian rupa yang akan 

menjadi ciri khas Catering Kapapah 

Jaya. Dengan tampilan ini, kemasan 

memiliki tampilan yang lebih rapi, 

menarik, mudah dikenali dan menjadi 

lebih profesional. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemasan dapat 

berfungsi sebagai alat informasi dan 

promosi selain melindungi produk. Ini 

memungkinkan perusahaan untuk 

tampil lebih profesional. 

Selama kegiatan berlangsung, 

terjadi interaksi yang aktif antara tim 

pengabdian dan mitra. Mitra secara 

langsung terlibat dalam diskusi, 

identifikasi permasalahan usaha, 

menyelesaikan masalah bisnis, dan 

menilai solusi yang ditawarkan. 

Penyuluhan dan pendampingan tentang 

pentingnya pengemasan dan promosi 

sebagai cara untuk meningkatkan daya 
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tarik produk adalah bagian dari 

program pengabdian ini. Kegiatan ini 

dilakukan untuk memberikan 

pemahaman kepada pihak Catering 

Kapapah Jaya mengenai kemasan yang 

tidak hanya berfungsi sebagai 

pelindung produk. Selanjutnya, 

penyusunan konsep promosi yang 

lebih terarah juga dilakukan agar pihak 

Catering Kapapah Jaya dapat 

meningkatkan daya tarik produknya. 

 
Gambar 1. Diskusi dengan Pemilik Catering Kapapah Jaya 

Hasil dari kegiatan ini terlihat 

dari perubahan pada aspek 

pengemasan dan promosi produk dari 

Catering Kapapah Jaya. Kemasan 

produk yang sebelumnya sederhana 

mengalami perbaikan tampilan 

sehingga terlihat lebih rapi dan mudah 

dikenali oleh para konsumen karena 

telah memiliki ciri khas. Perubahan 

kemasan ini dapat memperkuat citra 

Catering Kapapah Jaya di mata 

konsumen serta mampu bersaing 

dengan Catering lainnya. Kemasan 

yang lebih profesional dapat 

meningkatkan kepercayaan pelanggan 

dan memberikan kesan bahwa barang 

yang ditawarkan memiliki kualitas 

yang baik. Catering Kapapah Jaya 

memiliki identitas yang jelas dan 

konsisten, yang membuatnya lebih 

mudah diingat dan membedakannya 

dari pesaingnya. 
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Gambar 2. Kemasan Produk 

 

Meskipun rebranding kemasan telah 

mengubah tampilan produk, tetapi 

peningkatan daya tarik produk 

memerlukan strategi promosi yang 

tepat. Pelaku UMKM harus dapat 

memahami bagaimana pemasaran 

melalui digitalisasi, karena mempunyai 

pengaruh yang sangat besar dalam 

megembangkan usahanya (Badri et al 

2022). Oleh karena itu, selain 

memperbaiki kemasan, kegiatan 

pengabdian ini juga difokuskan pada 

upaya peningkatan promosi produk 

Catering Kapapah Jaya. 

 Berdasarkan hasil observasi 

selama pengabdian, diketahui bahwa 

kegiatan promosi produk Catering 

Kapapah Jaya sebelumnya masih 

dilakukan secara sederhana dan belum 

terencana dengan baik. Catering 

Kapapah Jaya mengandalkan promosi 

dengan komunikasi dari mulut ke 

mulut serta pelanggan tetap, hal ini 

yang menyebabkan jangkauan 

pemasaran produk menjadi terbatas. 

Keterbatasan promosi ini membuat 

identitas usaha Catering Kapapah Jaya 

belum dikenal secara luas oleh 

konsumen. 

 Melalui pengabdian ini, mitra 

menjadi mengetahui pentingnya 

promosi sebagai sarana komunikasi 

untuk memperkenalkan produk dan 

membangun kesadaran konsumen. 

Pendampingan ini memberikan 

pemahaman kepada mitra bahwa 

promosi tidak hanya meningkatkan 

penjualan tetapi juga dapat untuk 

membangun citra usaha dan 

memperluas jaringan. Mitra 

memaksimalkan manfaat media sosial 

sebagai sarana promosi produk 

Catering Kapapah Jaya. Media sosial 

memainkan peran krusial sebagai 

medium penyampaian informasi dan 

komunikasi antara produsen dan 

konsumen. Konsumen dapat 

memperoleh informasi mengenai 

produk melalui media sosial, begitu 

pun sebaliknya (Putri et al 2023). 

 Pemanfaatan media sosial oleh 

UMKM tidak hanya terbatas pada 

promosi, tetapi juga mencakup strategi 

membangun merek (branding), 

meningkatkan keterlibatan konsumen 
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(engagement), serta melakukan riset 

secara real time (Rosyidi et al, 2025).  

Media sosial mempunyai pengaruh 

yang sangat besar, masyarakat lebih 

cepat menerima informasi melalui 

internet. Dengan akses yang mudah 

dan cepat hal ini dapat dimanfaatkan 

oleh para pengusaha kecil UMKM 

untuk lebih berani mempromosikan 

produk-produknya karena jaringan 

internet sangat luas dan tidak ada 

batasan waktu da wilayah hingga 

menjadi media pemasaran yang efektif 

(Salam et al, 2025).  

 Selain itu, tim juga merancang 

satu kegiatan sosial yang bernama 

“Berbagi Lewat Kapapah”. Di kegiatan 
ini, tim juga mempromosikan Catering 

Kapapah Jaya dan media sosial 

Catering Kapapah Jaya. Kontribusi ini 

meningkatkan pengikut Catering 

Kapapah Jaya di aplikasi Instagram. 

Peningkatan pengikut di instagram ini 

memberikan dampak yang positif 

kepada mitra. Peningkatan ini tentunya 

dapat memperluas jangkauan pasar dan 

juga mitra dapat membuat konten yang 

lebih kreatif lagi untuk menarik 

perhatian konsumen lebih luas.  

 Melalui program “Berbagi 
Lewat Kapapah” ini, jumlah pengikut 
Catering Kapapah di instagram 

mengalami kenaikan. Kenaikan 

pengikut ini diharapkan dapat 

membuat Catering Kapapah Jaya dapat 

dikenal oleh lebih banyak orang 

dengan branding produk yang baru. 

Program ini juga memberikan manfaat 

dalam membangun hubungan yang 

lebih dekat antara usaha dengan 

konsumen. 

  
Gambar 3. Jumlah Pengikut di Instagram Catering Kapapah Jaya 

 

Oleh karena itu, temuan pengabdian 

ini menunjukkan bahwa promosi 

melalui media sosial adalah 

pendekatan yang relevan dan efektif 

untuk UMKM, khususnya Catering 

Kapapah Jaya. Media sosial dapat 

membantu dalam komunikasi dan 

mendukung rebranding kemasan dan 

terus meningkatkan daya tarik produk. 

Media sosial, khususnya instagram, 

memberikan peluang besar bagi 

UMKM untuk melakukan pemasaran 
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yang lebih dinamis dan terukur (Fitria, 

2022). Dengan menggunakan media 

sosial, bisnis dapat meningkatkan 

ketertarikan dan kepercayaan 

pelanggan terhadap produk mereka 

dengan menyampaikan informasi 

produk secara visual dan interaktif.  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kegiatan 

pengabdian yang telah dilaksanakan di 

Catering Kapapah Jaya, dapat 

disimpulkan bahwa upaya peningkatan 

daya tarik produk melalui pengemasan 

dan promosi memiliki peran penting 

dalam mendukung pengembangan 

serta daya saing UMKM. Kondisi awal 

pengemasan produk yang masih 

sederhana dan belum memiliki 

identitas visual yang konsisten, disertai 

dengan kegiatan promosi yang 

terbatas, berdampak pada rendahnya 

tingkat pengenalan produk di kalangan 

konsumen. 

Berdasarkan hasil pengabdian, 

rekomendasi yang dapat diberikan 

kepada Catering Kapapah Jaya adalah 

agar mitra terus mempertahankan 

konsistensi identitas visual pada 

kemasan dan media promosi yang 

digunakan. Selain itu, mitra disarankan 

untuk menyusun perencanaan promosi 

media sosial secara lebih terstruktur, 

seperti penjadwalan unggahan konten, 

pemanfaatan foto produk yang 

berkualitas, serta penggunaan fitur 

interaktif pada media sosial untuk 

meningkatkan keterlibatan konsumen 
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